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US STOCK OVERVIEW

Wall Street kembali ditutup melemah pada Selasa, 29 

September 2026, tetapi tekanan jual lebih terbatas 

dibanding sesi sebelumnya. Dow Jones Industrial Average 

turun 131,59 poin atau 0,26% ke 51.349,92, S&P 500 turun 

0,17% ke 7.670,84, dan Nasdaq Composite melemah 

0,08% ke 26.797,54. 

Pelemahan dua hari beruntun ini mencerminkan 

kehati-hatian investor menjelang rangkaian data makro AS 

yang berpotensi menentukan arah kebijakan The Fed, 

terutama inflasi PCE, data pertumbuhan ekonomi, serta 

laporan tenaga kerja Nonfarm Payrolls pada akhir pekan. 

Katalis utama masih berasal dari pasar obligasi. Yield 

Treasury tenor 10 tahun menembus 5,29%, tertinggi sejak 

2007, sedangkan yield tenor 30 tahun sempat menyentuh 

5,62%, level tertinggi sejak Juni 2002. Yield yang lebih 

tinggi meningkatkan tekanan terhadap valuasi saham, 

khususnya saham growth dan teknologi, sekaligus 

memperkuat kekhawatiran pasar bahwa The Fed dapat 

mempertahankan kebijakan moneternya ketat lebih lama. 
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Di sisi lain, harga minyak justru turun tajam pada penutupan 

Selasa, dengan WTI turun 3,95% ke 88,95 dolar AS per 

barel dan Brent turun 1,99% ke 95,88 dolar AS per barel. 

Penurunan ini memberi sedikit ruang bagi pasar karena 

meredakan kekhawatiran inflasi yang sebelumnya 

meningkat akibat ketegangan AS-Iran dan risiko gangguan 

pasokan di Timur Tengah. 

Secara sektoral, tujuh dari 11 sektor S&P 500 ditutup 

melemah, dengan energi, material, dan consumer 

discretionary menjadi kelompok yang paling tertekan. 

Sektor energi turun seiring koreksi harga minyak, 

sedangkan saham berbasis konsumsi dan material tetap 

dibebani yield tinggi serta kekhawatiran perlambatan 

permintaan. 

Saham teknologi juga belum mampu pulih secara berarti 

karena kenaikan yield masih membatasi minat terhadap 

aset berdurasi panjang. Tidak ada outperformer big cap 

yang benar-benar dominan pada sesi ini karena pasar 

bergerak defensif dan cenderung menunggu data PCE 
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serta NFP. Secara umum, sesi 29 September menunjukkan 

pasar mulai menemukan stabilitas setelah koreksi sehari 

sebelumnya, tetapi sentimen masih rapuh selama yield 

Treasury bertahan di level tinggi dan pasar belum 

memperoleh kepastian baru mengenai inflasi serta jalur 

suku bunga The Fed. 



183.58 196.55

- -

Saham DASH berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah bertahan di 
atas Fib 1,618 pada 183,74 dan membentuk higher low dari area 178. Entry 
188,83 saat breakout dengan volume menguat. TP 196,55. Stop loss 183,58. 
MACD bullish crossover dengan histogram hijau menguat, didukung volume 
yang meningkat pada fase pemulihan. 

Entry Level :
188.83

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



134.96 145.79

- -

Saham ORCL berpeluang melanjutkan rebound bullish setelah harga 
bertahan di atas Fib 1,618 pada 135,09 dan kembali menguji area 139,08. Entry 
139,08 saat breakout dengan volume menguat. TP 145,79. Stop loss 134,96. 
MACD bullish crossover dengan histogram hijau menguat, didukung lonjakan 
volume pada impuls pemulihan. 

Entry Level :
139.14

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




